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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dan menduduki posisi ralentdalam
pembangunan karena berorientasi pada peningkatatitalsu sumber daya
manusia. Pendidikan merupakan suatu proses tramsornilai-nilai budaya
sebagai kegiatan pewarisan budaya dari satu gekegenerasi yang lain. Nilai-
nilai kebudayaan tersebut mengalami proses tramsf&irdari generasi terdahulu
sampai pada generasi sekarang dan kedepan. Dundaligan suatu sarana untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar likedaya saing yang wajar
sesuai dengan kemampuan akademik atau profesi@nalny

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupaiesyarat mutlak
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahatuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pkadjdsehingga kualitas
pendidikan harus senantiasa ditingkatkan. Sebaddorf penentu keberhasilan
pembangunan, pada tempatnyalah kualitas sumber wi@ymisia ditingkatkan
melalui berbagai program pendidikan yang dilaksanakecara sistematis dan
terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu peadtguan lIlmu Pengetahuan
dan Teknologi (Iptek) dan dilandasi oleh keimanan kietakwaan (Imtak).

Peran pendidik yang profesional diperlukan sekaliuki mewujudkan
tujuan pendidikan nasional, yakni mencerdaskan dkgfan bangsa dan

mengembangkan manusia seutuhnya, sesuai denganl W$.® Tahun 2003



tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa jabatamu gebagai pendidik
merupakan jabatan profesional. Untuk mampu berddifgrum nasional maupun
internasional, profesionalisme guru dituntut unttécus berkembang sesuai
dengan perkembangan jaman, ilmu pengetahuan damologk Pendidikan
memberikan kontribusi yang sangat besar terhadamjkean suatu bangsa, dan
merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-pesatitds serta sarana
dalam membangun watak bang®&t{on Character Building). Undang-undang
RI nomor 20 tahun 2003, pasal 3 ayat (6) bahwa:

Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu prosesugayaan dan

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sewgphmyat. Di mana

dalam proses tersebut harus ada pendidik yang miaibeketeladanan
dan mampu membangun kemauan, serta mengembangkamsipdan
kreativitas peserta didik ( Peraturan Pemerintamdtal9 Tahun 2005 ).

Makna pendidikan terletak pada bagaimana kualitasber daya manusia
senantiasa melestarikan nilai-nilai luhur sosial dadaya yang telah memberikan
bukti sebagai perjalanan suatu sejarah bangsaidiendjuga diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan untuk menghadapi tuntutaa kEag/ataan masa kini
dan kedepan, baik perubahan dari dalam maupun gdeaalkarena pengaruh dari
luar.

Perubahan dari dalam ditimbulkan oleh perubahatersis nilai-nilai,
norma-norma dan prilaku dalam suatu organisasi dgabpendidikan. Secara
lebih spesifik perubahan dari dalam berkenaan dekgalitas kegiatan, adanya
tuntutan perubahan dalam visi, misi, tujuan darihlghuh terjadi perubahan

dengan adanya penambahan peralatan baru, perupahgambangan kegiatan,

perubahan dalam tingkat pengetahuan, perubaharaksgigan, sikap dan prilaku



para guru serta pegawai. Sedangkan pengaruh @ardiakibatkan oleh adanya
interaksi organisasi dengan lingkungan, baik pad&tuv menerima masukan,
pada saat proses, pada waktu memberikan kontrmoinganberikan evaluasi.

Pada saat sekarang ini bangsa kita belajar dara rfeds yang tidak
konsisten dalam penyelenggaraan pendidikan. Sekanamai berbenah diri
upaya mereformasi pendidikan nasional untuk mengupangelolaan dan
pelaksanaan pendidikan selama ini. Kita perlu mebaie sistem pendidikan
(output) dari ketidakadilan, monopoli, dan krisis moral ridgpengelolaan
pendidikan nasional. Kekeliruan pelaksanaan keaijgkendidikan pada era yang
lalu perlu dirubah dan diperbaiki dan diganti dengpengelolaan secara
komprehensif. Kebijakan pemberian otonomi pendulildari sentralistik ke
desentralistik merupakan bentuk dari reformasi yarggnberikan suatu harapan
bagi dunia pendidikan. Melalui reformasi, perbaik&nalitas pendidikan
menuntut suatu kepemimpinan lembaga pendidikanatengengacu kemampuan
pegelolaan tenaga kependidikan, iklim kerja gurangy berdampak pada
produktivitas kerja seseorang.

Pemberdayaan sekolah dengan memberikan otonomi lghaiigbesar di
samping menunjukkan sikap tanggap pemerintah taeph&antutan masyarakat
juga dapat ditujukan sebagai sarana peningkatarem$i, mutu, dan pemerataan
pendidikan. Penekanan aspek-aspek tersebut dapdiabedari waktu-kewaktu
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh iptsheiPada saat yang lalu
krisis ekonomi melanda Indonesia. Kondisi terselagat berakibat menurunnya

mutu pendidikan dan terganggunya proses pemergiakryanan pendidikan.



Dengan melibatkan masyarakat dalam pengelolaanlatekpemerintah akan
terbantu baik dalam kontrol maupun pembiayaan,ngglai pemerintah dapat
lebih berkonsentrasi pada masyarakat kurang mamapg semakin bertambah
jumlahnya. Disamping itu, berkurangnya lapisandapi birokrasi dalam prinsif
desentralisasi juga mendukung efisiensi tersebutuk mendukung keberhasilan
implementasi perubahan, paling tidak perlu disadetanya ketidakpuasan
terhadap kondisi atau situasi saat ini dan harasvésl positif mengenai masa
depan bila dilakukan perubahan.

Dengan terwujudnya desentralisasi pendidikan domedia sejak tahun
2001 dunia pendidikan banyak berharap terjadinyaning&atan kualitas
organisasi pendidikan hingga di tingkat sekolahmpak desentralisasi menjadi
penting untuk menimbulkan efek terhadap kapabilibaganisasi yang pada
gilirannya diharapkan dapat berdampak terhadaprjkir@ganisasi pendidikan
tersebut. Salah satu realisasi desentralisasi gadi di tingkat sekolah adalah
implementasi School Based Management (SBM). Dalaenyusun strategi
implementasi tersebut terdapat faktor yang saneating berpengaruh terhadap
keberagaman kondisi sekolah di Indonesia baik dagi kualitas maupun
lokasinya karena memerlukan kemampuan manajemerg jamndal dan
partisipasi dari masyarakat secara aktif.

Guru sebagai tenaga profesional harus memiliki kefin@an dalam
keseluruhan kegiatan pendidikan baik dalam jalkolsén maupun luar sekolah,
guru memegang posisi yang paling strategis. Dalagkatan operasional, guru

merupakan penentu keberhasilan pendidikan melaherjenya pada tingkat



institusional, instruksional, dan ekperiensial (&ur2005: 4). Guru merupakan
sumber daya manusia yang mampu mendayagunakanr-faktor lainnya
sehingga tercipta proses belajar mengajar yanguiardan menjadi faktor utama
yang menentukan mutu pendidikan.

Kepala sekolah yang profesional harus selalutikré@n produktif dalam
melakukan inovasi pendidikan untuk meningkatkan litasa pendidikan
(Danumiharja, 2001: 39). Namun, untuk menyiapkgmake sekolah yang inovatif
merupakan kendala yang sangat sulit jika dikaitt@angan sistem kesejahteraan
bagi tenaga guru di Indonesia yang jauh dari men{&daya, 2005: 5).

Jalal (2005: 1), berpendapat bahwa untuk meningkatkofesionalisme
kepala sekolah di institusi pendidikan, diperluk&nbagai upaya berupa:
Peningkatan kreativitas kerja, motivasi kerja, Rmedan produktivitas
kerja kepala sekolah serta pemberian berbagai jeemuk pelatihan,
pendidikan profesional, dan berbagai kegiatan prof@al lainnya kepada
kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikEamun diperlukan
juga kebijakan pemerintah dalam mengembangkan suday@a manusia
melalui profesionalisasi pendidik dan tenaga kemkkah dalam upaya
meningkatkan kualitas kepala sekolah dan kualieasljolikan.
Balitbang Depdikbud (Nanang Fattah, 2000: 59) jugengemukakan
bahwa lima upaya dalam meningkatkan kualitas guait,:
Meningkatkan kemampuan profesional, upaya profesipakesesuaian
waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesiona@selsuaian antara
keahlian dengan pekerjaannya, dan kesejahteraanrgamadai. Kelima
faktor tersebut menjadi barometer dalam mengukalitas guru.
Melalui kepala sekolah yang produktif, situasi pefrafaran dapat
dilakukan secara efisien, efektif, menarik, dan ye@angkan. Hal ini disebabkan

karena di tangan kepala sekolah yang kreatif labibagai ide-ide kreatif dalam

menggunakan metode dan strategi pembelajaran yangtily inovatif, dan



menyenangkan bagi peserta didik karena sesuai déwmiputuhan belajar peserta
didik dan situasi pembelajaran tidak menakutkarepaslidik.

Kepala sekolah yang profesional umumnya selalu makkan motivasi
kerja yang tinggi dalam mengerjakan tugas-tugadepimnal sehari-hari di
sekolah. Motivasi kerja tinggi yang dimiliki oleheala sekolah cenderung
berkaitan dengan disiplin tinggi yang dimilikinyaldm melaksanakan tugas-
tugas profesional di sekolah.

Kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainegalah tenaga
profesional. Oleh karena itu, mereka harus terditdik terlatih secara akademik
dan profesional serta mendapat pengakuan formagas@hana mestinya dan
profesi mengajar harus memiliki status profesi yargmbutuhkan pengembangan
(Tilaar, 2001: 142). Menyadari hal tersebut, makslp Depdiknas melakukan
program sertifikasi berupa akta mengajar bagi arugmu kependidikan maupun
non kependidikan yang akan menjadi pendidik. Untaknjadi guru yang
profesional, guru harus memenuhi kualifikasi akaitemnimum dan sertifikasi
sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar ( UUbRIONahun 2003 pasal 42
dan pp.RI No.19 tahun 2005 Bab VI pasal 28). Progsarifikasi kepada guru
akan menjadi kontrol yang mendorong para penyelmaggendidikan untuk
meningkatkan profesionalismenya dan memberikannEyamaksimal kepada
stakeholders.

Guru yang produktif dalam melaksanakan berbagaiasiiggas
pembelajaran dan pendidikan di sekolah cenderumggtehuan, pengalaman,

dan keterampilannya semakin bertambah sehinggaadieqyru yang profesional.



Tidak kalah pentingnya, guru yang kreatif dan piad cenderung memiliki
berbagai hasil karya yang dapat dilihat dan dipeatoroleh guru lain sehingga
dapat menjadi motor penggerak bagi guru lain untekjadi kreatif dan produktif
dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran ddidjkam di sekolah.

Yang menjadi permasalahan sekarang ialah bahwahniasiyak guru
yang belum menunjukkan sikap dan prilaku yangtirelan produktif sebagai
guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajarapetaidikan di sekolah,
akibatnya para guru tersebut kurang menunjukkatvasitkerja dan kinerja yang
tinggi dalam melaksanakan tugasnya sebagai gurundami dipengaruhi pula
oleh kepemimpinan kepala sekolah yang belum efettifam manajemen
organisasi sekolah sehingga berpengaruh terhadag&mengajar guru.

Sekolah sebagai suatu organisasi yang dirancam dapat memberikan
sumbangan atau kontribusi dalam upaya meningkatkalitas kehidupan bagi
masyarakat. Upaya peningkatan kualitas sekolalu pita, diatur, dikelola dan
diberdayakan agar sekolah mampu menghasilkan kelu@utput) yang mampu
bersaing di lingkungan masyarakat. Pengelolaanlaek@ang dimaksud di atas
berkaitan dengan manajemen sekolah dalam menghadiuaran atau lulusan
yang lebih baik dan berkualitas dalam meningkatikanu pendidikan. Dalam
mencapai visi, misi dan tujuan pendidikan yanghel#etapkan bersama-sama
semua warga sekolah, dibutuhkan kondisi sekolaly yeondusif dan adanya
keharmonisan antara guru, tenaga administrasi,asiglan masyarakat yang
masing-masing mempunyai peran yang cukup besamdaf@ncapai tujuan

organisasi.



Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor yaaggat penting
dalam menciptakan budaya kerja guru yang akan bggoeh terhadap kinerja
mengajar guru untuk mencapai kualitas pendidikasimgamasing sekolah.

Adanya kesenjangan dan belum efektifnya kepeminmpkegala sekolah,
keragaman kondisi budaya kerja, dan kinerja menggjeu di lingkungan Dinas
Pendidikan UPTD TK dan SD Kecamatan Cilengkrang ufalbten Bandung
sehingga berimplikasi terhadap adanya dugaan dalis bahwa hal itu terjadi
karena kepemimpinan masing-masing kepala sekol@mdaenciptakan budaya
kerja guru berbeda-beda, hal ini mengakibatkanrjdn@engajar guru masing-
masing sekolah juga berbeda.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampailaeeliut, maka
penelitian ini akan melakukan kajian secara memdalentang permasalahan
yang difokuskan pada judul “PENGARUH KEPEMIMPINAN BRALA
SEKOLAH DAN BUDAYA KERJA GURU TERHADAP KINERJA
MENGAJAR GURU”

(Studi Analisis Terhadap Guru Sekolah Dasar Negerilingkungan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan UPTD TK dan SD Kecamd@dengkrang

Kabupaten Bandung).

B. Rumusan Masalah
Dari uraian pada latar belakang penelitian tersebuatas, inti kajian

penelitian ini adalah kinerja mengajar guru. Teedapanyak faktor yang
mempengaruhi kinerja mengajar guru antara lain:ekempinan dan kinerja

kepala sekolah, manajemen sekolah, budaya kerjapéi@nsi profesionalitas



guru, motivasi kerja guru, kemampuan guru, iklingasrisasi dan status sosial

guru. Berdasarkan hal tersebut, pokok masalah ydw@m di ungkap dalam

penelitian ini adalah sejauh mana pengaruh kepemanpkepala sekolah dan
budaya kerja guru terhadap kinerja mengajar guikh $acara parsial maupun
secara bersama-sama.

Secara lebih rinci pokok masalah tersebut di asgaiddirumuskan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

a. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekailahdap kinerja
mengajar guru  SD Negeri di lingkungan Dinas R#ikdn dan Kebudayaan
UPTD TK dan SD Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bag®

b. Seberapa besar pengaruh budaya kerja guru tertkauega mengajar guru
SD Negeri di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kelygada UPTD TK dan
SD Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung ?

c. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala se&dtallap budaya kerja
guru SD Negeri di lingkungan Dinas Pendidikan dabk#dayaan UPTD TK
dan SD Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung ?

d. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala selaidiudaya kerja guru
secara bersama-sama terhadap kinerja mengajaGguNegeri di lingkungan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan UPTD TK dan SD Ketan

Cilengkrang Kabupaten Bandung ?
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C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengapgén pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya kerja grhadap kinerja mengajar
guru SD Negeri di lingkungan Dinas Pendidikan datbkdayaan UPTD TK dan

SD Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung.

2. Tujuan khusus

Tujuan secara khusus yang hendak dicapai dalamlijmemeni adalah
untuk mengetahui gambaran empirik tentang:

a. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadapj&ingngajar guru SD
Negeri di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayd®TD TK dan SD
Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung.

b. Pengaruh budaya kerja guru terhadap kinerja manggjru SD Negeri di
lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan UPTDdaK SD Kecamatan
Cilengkrang Kabupaten Bandung.

c. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap &ulesgja guru SD
Negeri di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayd®TD TK dan SD
Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung.

d. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan budaya keru terhadap
kinerja mengajar guru  SD Negeri di lingkungan &inPendidikan dan
Kebudayaan UPTD TK dan SD Kecamatan Cilengkranguidaten Bandung.

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baikgibaihak peneliti
maupun bagi pengembangan ilmu dan pengetahuanrgsaekademik). Secara

lebih rinci kegunaan penelitian ini dapat membeainfaat sebagai berikut.
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1.Kegunaan Teoritik

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasagn gEngembangan
iimu dan pengetahuan terutama yang berhubunganadekgpemimpinan
kepala sekolah, budaya kerja guru dan kinerja mangaru.

b. Menjadikan bahan masukan untuk kepentingan pelbbgegan ilmu bagi
pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikarelgam lebih lanjut
terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yangmbe&rcakup dalam
penelitian ini.

2. Kegunaan Praktis
Kegunaan penelitian secara praktis diharapkan daeatiliki kegunaan
sebagai berikut :

a. Memberikan masukan bagi organisasi sekolah aebafpjan pertimbangan
pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dalarenmhé@mn pencapaian
tujuan  yang mengarah pada keberhasilan danhefaktpendidikan serta
meningkatkan mutu pendidikan.

b. Sebagai masukan bagi para guru dalam mengendraigk meningkatkan
profesionalitas kerjanya supaya lebih kreatif dameduktif sehingga

menjadi pendidik yang profesional.

D. Paradigma Pendlitian
Paradigma penelitian adalah sebagai pandangannabael, pola pikir
yang dapat dijabarkan berbagai variabel yang aktelitid digunakan untuk

menunjukan konsepsi dasar seseorang mengenai aspék realitas tertentu,
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suatu cara untuk menjabarkan masalah-maslah duyasa nyang kompleks
(Sugiyono, 2002: 24). Dasar dari paradigma peaalitisesuai dengan
permasalahan penelitian ini adalah mencari pengasarfabel kepemimpinan
kepala sekolah dan budaya kerja guru terhadapj&imesngajar guru.
Berdasarkan hal tersebut, disusun paradigma pamneliatng menunjukan
hubungan dari variabel-variabel tersebut. Hal miuk mempermudah melakukan

penelitian, pembahasan dan menarik kesimpulan aebagil penelitian.

KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH

Dimensi:

* Membuat keputusan

« Mempengaruhi dan mengarahkgn
bawahan

* Memilih dan mengembangkan
personil

* Mengadakan komunikasi

* Memberikan motivasi

* Melakukan pengawasan

KINERJA MENGAJAR GURU

A Dimensi:
— [ + Merencanakan pembelajaran

A 4
BUDAYA KERJA GURU

» Melaksanakan pembelajaran

. . » Mengevaluasi pembelajaran
Dimensi:

» Kondisi lingkungan fisik
pekerjaan

 Kondisi lingkungan pekerjaan

Gambar 1
Paradigma Penelitian
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E. Kerangka Ber pikir

Robbins (2001: 3) mendefinisikan kepemimpinan sab&gmampuan
untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah tercapainyan. Gibsoret al.
(1996: 4) mendefinisikan kepemimpinan sebagahaisaenggunakan suatu gaya
mempengaruhi dan tidak memaksa untuk memotivasvithd dalam mencapai
tujuan. Sedangkan Manullang (2001: 141) mengungkaiahwa kepemimpinan
adalah proses mempengaruhi orang lain untuk bedurs mewujudkan tujuan-
tujuan yang sudah ditentukan.

Setiap kepala sekolah mempunyai cara dan kemankmrapetensi yang
berbeda-beda dalam menjalankan kepemimpinannyabe®@aan tersebut
tergantung pada tingkat pendidikan, pemahaman dapghéawahan, dan situasi
serta kondisi yang dihadapinya. Pendekatan kepemampyang berpusat pada
budaya/situasi mencoba untuk mencocokkan perilagpemimpinan dengan
tuntutan budaya/situasi dalam rangka peningkatanduygtivitas sekolah.
Kepemimpinan situasional yang menyarankan agarmkepginan sesuai dengan
tingkat kematangan guru dan staf sekolah.

Kaitan dengan kepemimpinan, Yukl Gary (1998: 58hgigentifikasikan
empat belas perilaku kepemimpinan yang dikenal aerigksonomi manajerial
sebagai berikut:

Merencanakan dan mengorganig&saning and organizing).
Pemecahan MasalgRroblem Solving).

Menjelaskan peran dan sasaf@tarifying Roles and Objectives).
Memberi informas(Informimg).

MemantauMonitoring).

Memotivasi dan memberi inpira@viotivating and Inspiring).

Berkonsultas{onsulting).
MendelegasikafConsulting).

N WNE
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9. Memberi dukunga(Supporting).

10. Mengembangkan dan membimbifi2evel oving and Mentoring).

11. Mengelola konflik dan membangun tifanaging and Team Building).
12. Membangun jaringan kerj&letwoking).

13. Pengakuaifrecognizing).

14. Memberi imbalar{Rewarding).

Dari keempat belas perilaku kepemimpinan tersebuilk YGary
menggambarkan serta mengkatagorikan sebagai beikiimembuat keputusan,
(2) mempengaruhi dan mengarahkan bawahan, (3) fhetiaih mengembangkan
personil, (4) mengadakan komunikasi, (5) memberikamunikasi, dan (6)
melakukan pengawasan. Dari uraian di atas, merapdkaensi kepemimpinan
kepala sekolah yang akan dikaji dalam penelitian in

Budaya kerja diturunkan dari budaya organisasenaibudaya itu sendiri
berkembang sesuai dengan tujuan masing-masing isagan Pada budaya
organisasi , cara kerja atau interaksi yang biasgadi akan membentuk pola sikap
anggota di dalam organisasi, sehingga hal ini galag akan berpengaruh pada
budaya kerja di dalamnya.

Triguno (2000: 3) mengemukakan bahwa budaya kediglah suatu
falsafah yang didasari oleh pandangan hidup sebaigainilai yang menjadi
sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudalgan kehidupan suatu
kelompok masyarakat atau organisasi, kemudian rremcedari sikap menjadi
perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat danakiad yang terwujud sebagai
“kerja” atau “bekerja”.

Budaya kerja yang menggambarkan suasana dan hublkwega antara

sesama guru, antara guru dengan kepala sekoladwaagtru dengan tenaga
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kependidikan lainnya serta antar dinas di lingkumya merupakan wujud dari
lingkungnan kerja yang kondusip. Suasana sepeaimgat dibutuhkan guru dan
kepala sekolah untuk melaksanakan kerjanya deregan éfektif. Budaya kerja
dapat digambarkan melalui sikap saling mendukysgpportive), tingkat
persahabatan (colegial), tingkat keintiman (intimate) serta kerja sama
(cooperative). Kondisi yang terjadi atas keempat dimensi budsgklah tersebut
berpotensi meningkatkan kinerja mengajar guru.

Budaya kerja guru adalah penilaian terhadap bullesja akan dilakukan
melalui persepsi guru terhadap apa yang dilihagsdkan dan dipikirkan pada
lingkungan kerjanya. Yang dapat dipandang dari swdut, yaitu: (1) kondisi
lingkungan fisik pekerjaan, dan (2) kondisi lingkam pekerjaan (Wayne K. Hoy:
201: 189).

Kinerja mengajar guru dapat diartikan sebagai teangrestasi kerja guru
yang ditunjukan atau hasil yang dicapai oleh gutas apelaksanaan tugas
profesional dan fungsinya dalam pembelajaran yala tditentukan pada kurun
waktu tertentu. Kinerja mengajar guru dapat pligatikan sebagai prestasi kerja
guru dalam mengelola dan melaksanakan tugas pakokashggung jawab untuk
mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran (Roh2t#8: 24).

Berdasarkan uraian di atas, dimensi kinerja memggiru yang akan
dijadikan kajian dalam penelitian ini meliputi kma guru dalam mengajar.
Nasution (Rohmah, 2008: 63) kinerja mengajar gualard mengajar yaitu: (1)
merencanakan pembelajaran, (2) melaksanakan pgarbela dan (3)

mengevaluasi pembelajaran.
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F. Asumsi-asumsi

Asumsi-asumsi atau anggapan dasar penelitian dypandsebagai
landasan teori atau titik tolak pemikiran yang digkan dalam suatu penelitian,
yang mana kebenarannya diterima oleh peneliti. Menrikunto, S. (2003: 60-
61) bahwa, peneliti dipandang perlu merumuskan asasumsi penelitian
dengan maksud: (1) agar terdapat landasan berpgag kokoh bagi masalah
yang sedang diteliti; (2) mempertegas variabelalm@i yang manjadi fokus
penelitian; dan (3) berguna untuk kepentingan mieken dan merumuskan
hipotesis. Dalam merumuskan asumsi-asumsi pemelitia ditempuh melalui
telaah berbagai konsep dan teori yang berkaitargatermasalah penelitian
sebagai berikut :

1. James E. Neal J.R. Junior, Guide to Performapgeaisals: 2003. (Wasliman,
2008: 14) berpendapat bahwa ‘kinerja mengajar gangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah’.

2. Kinerja mengajar guru sangat dipengaruhi olgh tiariabel yaitu: psikologi
yang meliputi persepsi, sikap, kepribadian, belajan motivasi; variable
individu yang meliputi kemampuan, keterampilan, daar belakang kepala
sekolah; variable organisasi yang meliputi kepenmaup kepala sekolah,
sumber daya yang meliputi fasilitas belajar mengamaya, tenaga dan

manajemen. (Gibsons, Ivansevich, dan Donelly, 1996)

G. Hipotesis Pendlitian
Sugiyono (2002: 39) mengemukakan hipotesis merupgéwaban di

bawah kebenaran, jawaban sementara terhadap rurpesaiitian, karena baru
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berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkda fekta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.
Berdasarkan asumsi-asumsi penelitian sebagaimamnaikdin di atas,

maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagi&ut.

1. Kepemimpinan kepala sekolah {X berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja mengajar guru ().

2. Budaya kerja guru (¥ berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kaer
mengajar guru (Y).

3. Kepemimpinan kepala sekolah ;jXberpengaruh signifikan terhadap budaya
kerja guru (3%).

4. Kepemimpinan kepala sekolahiptlan budaya kerja guru §Xsecara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinergngajar guru (Y).

H. Metode Pendlitian
1. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan data yang akan dianalisis, metode gingnakan dalam
penelitian ini adalah metode pendekatan penelikaantitatif. Sebagaimana
dijelaskan Sugiyono (2008: 14) mengatakan :
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagetode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, diganauntuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pendamtsampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan daaggunakan

instrumen penelitian, analisis data bersipat ktatiffstatistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapka
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2. Teknik Pengumpulan Data

Nasir (2003: 328) mengatakan bahwa teknik penguamputiata
merupakan alat ukur yang diperlukan dalam melaksanauatu penelitian. Data
yang akan dikumpulkan dapat berupa angka-angkardaegan tertulis, informasi
lisan dan beragam fakta yang berhubungan dengars fo&nelitian yang diteliti.
Sehubungan dengan pengertian teknik pengumpulan ddat wujud data yang
akan dikumpulkan, maka dalam penelitian ini digumateknik pengumpulan data
yaitu dengan menggunakan angket. Sedangkan #tatesig digunakan adalah
statistik inferensial, dan hal ini sejalan denga@ndapat Sugiyono (2008: 209)
yang menyatakan “statistik inferensial adalah sti&tiyang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukérk populasi”.
3. Instrumen Penelitian

Pengembangan instrumen ditempuh melalui beberapa gaitu (a)
menyusun indikator penelitian; (b) menyusun kisiknstrumen; (c) melakukan

uji coba instrumen; dan melakukan pengujian vagldan reliabelitas instrumen.

I. Lokas dan Sampel Pendlitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini_dilakukan pada SD Negeri gigkungan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan UPTD TK dan SD Kecamda@dengkrang
Kabupaten Bandung. Hal ini sesuai dengan apa y#m®mdkakan Sugiyono

(2008: 117) bahwa “populasi adalah wilayah gensaali yang terdiri atas
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obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakiletiesrtentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditékdsimpulannya”.
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah totalitas semua nilai yang munghkik hasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatifri dkarakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelag y&gin dipelajari sifat-
sifatnya (Sudjana, 2005: 6). Sedangkan sampel lad&lbagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiygn®008: 57). Populasi dalam
penelitian ini adalah semua guru SD Negeri yangthers Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudaybf®TD TK dan SD
Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung yang b&jur87 orang.

b. Sampel
Arikunto (2005: 117) mengatakan bahwa: “Sampel addiagian dari

populasi.” Sampel penelitian adalah sebagian dgvufasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasrtka#an dengan teknik
pengambilan sampel Nasution (2003: 135) bahwa, turpenelitian tidak selalu
ditentukan oleh besarnya sampel, akan tetapi ad&bHhnya dasar-dasar teorinya,
oleh desain penelitiannya (asumsi-asumsi statjstdégta mutu pelaksanaan dan
pengolahannya.” Berkaitan dengan teknik pengamtstampel, Arikunto (2005:
120) mengemukakan bahwa: untuk sekedar ancer-anaeka apabila subjek
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua,irggfa penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jikajedulya besar, dapat diambil

antara 10% - 15% atau 20% - 25%.
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Memperhatikan pernyataan diatas, pada dasarnya lgsop@adalah
keseluruhan jumlah sumber data yang hendak dipekt@u dikenai penelitian,
dan sampel adalah sebagian populasi yang mewakilidgmikian keterkaitan
dan pengertian populasi dan sampel.

Memperhatikan pernyataan tersebut diatas, karem&alupopulasi lebih
dari 100 orang maka penarikan sampel dalam pereliti menggunakan sampel
secara acak Random Sampling). Sedangkan teknik pengambilan sampel
menggunakan rumus dararo Yamane atauSovin dalam Riduwan (2004: 65)

sebagai berikut.

n=

N.d®+1
Keterangan :

n = jumlah sampel
N = Jumlah populasi = 137 responden
d® = Presisi (ditetapkan 10 % dengan tingkat kepe@ap5%)



